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Abstract

The background of this research is to support the smooth running of Purchasing operations by using Standard Operational Procedures (SOP) as controls and
work system guidelines to create an adequate internal control system. Standard Operational Procedures (SOP) are the main needs of the company in carrying
out all company activities. Implementation of SOP properly can result in the smooth running of the company's operational activities. SOPs that are clear and
easy to understand can help employees to be able to work by showing good performance in accordance with the wishes of the company. The type of
research used in this study uses descriptive qualitative methods. Data collection techniques in this study used sources, namely interviews, observations, and
document utilization. The informant in this research is the Head of Purchasing. The conclusion of this research is that the application of standard
operating procedures plays an important role in the smooth running of Purchasing operations. The purpose of this study is to analyze the application
of Standard Operating Procedures (SOP) insupporting smooth operations. The benefits and objectives of SOP purchasing are to requlate the flow of
purchases so that they are more orderly and reqular when there is an audit. Based on the results of the study, the application of SOPs in purchasing
is very influential in improving company performance, because SOPs are guidelines, handbooks and procedures for doing the work of every employee
in each jobdesk.

Keywords: Implementation of Standard Operational Procedures (SOP), supporting the smooth running of Purchasing Operations

Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi tentang menunjang kelancaran operasional Purchasing dengan menggunakan Standart Operational Prosedur (SOP)
sebagai control dan pedoman system kerja untuk menciptakan system pengendalian internalyang memadai. Standart Operational Prosedur (SOP)
merupakan kebutuhan pokok perusahaan dalam menjalankan segala kegiatan perusahaan. Penerapan SOP dengan baik dapat menghasilkan kelancaran
aktivitas operasional perusahaan. SOP yang jelas dan mudah dipahami dapat membantu karyawan untuk untuk dapat bekerja dengan menunjukkan kinerja
yang baik sesuai dengan keinginan perusahaan. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan sumber yaitu wawancara, pengamatan, dan pemanfaatan dokumen. Informan dalam penelitian
ini-adalah kasi Purchasing. Kesimpulan hasil penelitian ini adalah penerapan standar operasional prosedur sangat berperan penting dalam
kelancaran operasional Purchasing. Tujuan penelitian ini untuk menganilis penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP) dalam menunjang kelancaran
operasional. Manfaat dan tujuan SOP purchasing yaitu menertibkan alur pembelanjaan agar lebih tertib, dan teratur ketika ada audit. Berdasarkan
hasil penelitian bahwa penerapan SOP di purchasing sangat berpengaruh dalam meningkatkan kinerja perusahaan, karena SOP merupakan pedoman,
buku panduan serta tata cara dalam melakukan pekerjaan setiap karyawan di masing — masing jobdesk.

Keywords: Penerapan Standart Operational Prosedur (SOP), menunjang kelancaran Operasional Purchasing

PENDAHULUAN

Saat ini dunia bisnis mengalami perkembangan yang sangat pesat. Perkembangan ini dipicu karenapenjualan semakin meningkat
dan bisa melebehi target penjualan (M & A.T. Nurbiyanto, 2021). Persaingan bisnis
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semakin meningkat dan setiap perusahaan dituntut untuk mampu beradaptasi dalam mempertahankan kemajuan bisnisnya (Agil,2018).
Besamya perkembangan itu sendiri sangat bergantung pada sumber daya yang dimilikinya, baik sumber modal, sumber daya manusia
maupun sumber daya pendukung lainya. Sumber daya manusia menjadi salah satu faktor utama penentu pencapaian sebuah perusahaan,
hal ini diperlukan untuk mengimbangi kemajuan teknologi yang terus berkembang untuk menunjang berbagai kegiatan kehidupan dunia usaha.
Kinerja seorang karyawan sebagai salah satu sumber daya manusia dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor pendukung, diantara faktor
tersebut adalah Standar Operasional Prosedur (SOP). Hampir semua lembaga yang ada di Indonesia atau bahkan di dunia mempunyai
Standar Operasional Prosedur (SOP. Tidak hanya di dunia pemerintahan, pendidikan dan lain sebagainya, suatu perusahaan
manufaktur juga memerlukan SOP disetiapdepartemen yang ada diperusahaan tersebut. Salah satunya adalah PT Sukses Mitra Sejahtera,
seluruh kegiatan operasional perusahaan di setiap bidang memerlukan suatu sistem atau standar untuk mengetahui apakah produk yang
dihasilkan suatu perusahaan sudah sesuai standar yang ada atau tidak dan untuk melihat kinerja karyawan di perusahaan tersebut.

Untuk menciptakan sistem pengendalian internal yang memadai, dibutuhkan suatu alat yang dapat digunakan sebagai
pedoman sistem kerja yaitu Standard Operating Prosedur (SOP). Standard OperatingProsedur (SOP) merupakan dokumen yang
dibuat secara tertulis yang berisi kerja yang terperinci, bertahap, teratur, dan sistematis. SOP memiliki peranan yang sangat penting
untuk memastikan setiap tindakan dan keputusan yang diambil perusahaan dapat berjalan efektif dan efisien selaras dengan tujuan
perusahaan. Standar Operasional Prosedur (SOP) dapat dijadikan sebagai kontrol dasar atas pelaksanaan penerapan SOP dalam
perusahaan. Pemberlakuan dan penerapan SOP yang baik dapat memberikan kelancaran aktivitas operasional perusahaan, kepuasan
pelanggan, serta menjaga kualitas dan reputasi perusahaan untuk dapat bertahan dalam kondisi persaingan bisnis yang semakin ketat.
Standar Operasional Prosedur (SOP) dibutuhkan perusahaanuntuk menjalankan semua aktivitas karyawan karena setiap karyawan
memiliki kemampuan dan posisi yang vital dalam menjalankan tugas organisasi.

Standar Operasional Prosedur (SOP) dibutuhkan oleh para wakil rakyat sebagai acuan kerja untukmenjadi aset yang cakap
dan kokoh (Hidayattulloh & Ridwan, 2022). Standar Operasional Prosedur (SOP) merupakan persyaratan utama suatu perusahaan dalam
segala kegiatan operasionalnya mulai dari jam masuk karyawan, jam akhir karyawan, dan lain-lain telah diatur didalamnya.

Dengan adanya SOP semua kegiatan di suatu perusahaan dapat terancang dengan baik dan dapat berjalan sesuai kemauan
perusahaan. Untuk itu SOP dapat didefinisikan sebagai dokumen yang mengatur kegiatan operasional yang dilakukan secara benar,
tepat dan konsisten untuk menghasilkan produk yang memenuhi standar yang ditentukan. Perusahaan menawarkan rancangan berupa
standar operasional prosedur (SOP) untuk membantu karyawan dalam melaksanakan tanggung jawabnya dan mengurangi
kemungkinan terjadinya kesalahan (Arief, 2022). Standar Operasional Prosedur (SOP) adalah perangkat lunak yang mengontrol
tahapan proses kerja atau prosedur kerja tertentu (Evi & Gantino, 2023). SOP Efisiensi, konsistensi, meminimalkan kesalahan, penyelesaian
masalah, perlindungan tenaga kerja, peta kerja, dan batasan pertahanan adalah tujuh komponen utama (Hidayattulloh & Ridwan, 2022).
Standar Operasional adalah pedoman yang bertujuan agar pekerjaan dan kegiatan operasional suatu organisasi atau usaha dapat
berjalan dengan lancar(Marbudi, 2018).

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (A Justa, 2018) dalam penelitian yang berjudul “Analisis Penerapan Standar
Operasional Prosedur (SOP) Di Departemen HRD PT. Sumber Maniko Utama” hasil penelitian menunjukkan bahwa karyawan departemen
HRD telah menerapkan SOP yang memiliki beberapa kekurangandiantaranya penyelesaian masalah, perlindungan tenaga kerja dan
peta kerja. Selanjutnya pada penelitian (Gabriele, 2018) dalam penelitian yang berjudul “Analisis Penerapan Standar Operasional
Prosedur (SOP) DiDepartemen Marketing Dan HRD PT. Cahaya Indo Persada” hasil analisis menunjukkan bahwa karyawan
departemen marketing dan HRD telah menerapkan SOP yang telah dibuat oleh perusahaan. adapun tentang hal pokok dalam SOP departemen
marketing dan HRD memiliki beberapa kekurangan pada bagian efisiensi dalam SOP marketing. Serta terdapat kekurangan pada bagian
penyelesaiaan masalah, perlindungan tenaga kerja dan peta kerja pada SOP departemen marketing dan HRD.

Soediro, Amanda dalam penelitian pada tahun 2021 yang berjudul “Peranan Penerapan Standar Operasional Prosedur ( SOP
) Terhadap Penjualan dan Kinerja Karyawan" mengatakan bahwa SOP yang jelas dan mudah dipahami dapat membantu karyawan untuk
dapat berkerja dengan menunjukan kinerja yang baik
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sesuai dengan keinginan restoran dan hal ini berdampak pada penjualan restoran secara keseluruhan. Ayu, Sukma dkk dalam
peneliian pada tahun 2019 yang berjudul “Hubungan Penerapan Standar Operasional Prosedur Dan Pelatihan Dengan Kejadian
Kecelakaan Kerja Pada Karyawan Di PT. PLN Unit Pelaksana Pelayanan Pelanggan Kota Kendari ” menyimpulkan bahwa penerapan
SOP yang baik dapat meminimalisir resiko terjadinya kejadian kecelakaaan kerja pada karyawan perusahaan PT. PLN unit Kota.
Kendari.

Putra, Agung (2021) “mengatakan bahwa dengan penerapan SOP dapat mengefisiensi Quality Control
pada budidaya jagung pada PT. Agro Aku Bisa Jember mulai masa tanam hingga masa panen.

Alfadilah, Haula dkk (2022) “mengatakan bahwa dengan adanya pengawasan dan penerapan SOP yang baik dapat menekan
angka produk cacat yang biasanya terjadi yaitu lubang yang miring atau tidak sesuai pierching.

Aryanata, Nyoman dkk (2022) * mengatakan bahwa penerapan SOP yang konsisten dapat meningkatkan kinerja karyawan yang
secara langsung berdampak pada kinerja perusahaan tersebut.

Dalam penelitianya, A.A. Gede, Ajusta dan Syahrial Addin (2018) Menunjukan bahwa karyawan Departemen HRD telah
menerapkan SOP yang dibuat perusahaan. Adapun tentang hal pokok dalam SOP memiliki beberapa kekurangan diantaranya
penyelesaiaan masalah, perlindungan tenaga kerja dan peta kerja.

Berdasarkan observasi yang dilakukan penulis melihat adanya komplain beberapa divisi saat melakukan rapat internal. Komplain
tersebut meliputi komplain atas pengadaan barang. Bedanya pengadaan memiliki tugas pokok untuk memenuhi kebutuhan perdivisi,
sehingga sangat penting bagi bagian pengdaan untuk dapat menerapkan standar yang baik agar tidak terjadi komplain dikemudian
hari. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis penerapan standar operasional (SOP) dalam menunjang kelancaran
operasional di PT. Sukses Mitra Sejahtera Kediri.

METODE

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan menggunakanmetode kualitatif deskriptif
yaiutu dengan wawancara, pengamatan, dan pemanfaatan dokumen. Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif
deskriptif. Dalam penelitian kualitatif metode yang dimanfaatkanadalah wawancara, pengamatan, dan pemanfaatan dokumen. Konsep
yang dianalisis dari penelitian ini adalah standar operasional prosedur (SOP). Penelitian ini berfokus pada pengumpulan informasi terkait
penerapan SOP dalam menunjang kelancaran operasional purchasing di PT Sukses Mitra Sejahtera.

Proses pengumpulan data dilakukan dengan prosesi wawancara dengan pemilik atau pimpinan perusahaan untuk
mendapatkan informasi - informasi penting dan permasalahan yang terjadi dalam perusahaan tersebut,dan melakukan dokumentasi.
Kemudian data akan dianalisis menggunakan teknik pengolahan data kualitatif dengan tahapan-tahapan yaitu reduksi data (data
reduction), penyajian data (data display), dan menarik kesimpulan (conclusion drawing / verification). Dalam penelitian ini digunakan uji
kredibilitas data untuk menguji keabsahan data. Uji kredibilitas data dalam penelitian ini dilakukan dengan dua triangulasi yaitu triangulasi
sumber dan tringulasi teknik. Pengujian keabsahan temuan menggunakan triangulasi sumber bertujuan untuk melakukan pengecekkan data
yang telah diperoleh melalui berbagai sumber data seperti dokumen, arsip, hasil wawancara, hasil observasi atau juga dengan mewawancarai
lebih dari satu subjek yang dianggap memiliki sudut pandangyang berbeda. Sedangkan pengujian keabsahan temuan menggunakan
triangulasi teknik bertujuan untuk melakukan pengecekkan data yang dilakukan kepada data yang sama dengan teknik yang berbeda.
Misalnyadata yang diperoleh dari wawancara dicek dengan observasi, dokumentasi atau wawancara. Dalam penelitian ini pengecekkan data
dilakukan dengan cara triangulasi sumber dan triangulasi teknik untuk mengecek data yang diperoleh dari beberapa sumber seperti
wawancara.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Triangulasi Sumber

PertanyaanPenelitian | Informan Pola Interpretasi
Bagaimana alur SOP | Informan 1 Informan 2 Pembelian di terima olehgudang | Setelah dilakukan
Purchasing yang lalu dicatatdibuatkan sp. setelah | wawancara oleh 4 informan
diterapkan  di  PT. ituditandatangani oleh | didapatkan hasil bahwa alurt
Sukses Mitra | Pembelian  itu | Pembelian diterima oleh | manajer kemudian | SOP Purchasing meliputi :
Sejahtera Kediri? diterima oleh | gudang setelahitu dicatat | diserahkan ke proyeksi setelah Permi

gudang dicatat | kemudiandibuatkan sp. | itu dibuatkan daftar pembelian. *  Peminiaan

kemudian lalu ditandatangani oleh | Berikut alur SOP Purchasing Barang

dibuatkan sp. | manajer kemudian | yangditerapkan oleh PT. Sukses o (ek Stok

lalu sebelumnya diserahkan kepada | Mitra Sejahtera Kediri : .

ditandatangani proyeksi, setelah  itu . e Permintaan

dulu sama | dieksekusi  dengan e Pemintaan Pembelian

manajernya membuatkan daftar Barang e Approval

masing — masing pembelian. o  (Cek Stok . .

kemudian — o Seleksi Supplier

: e Permin

glrs()e;:E:?n ke_ Pembelian * Prosels PO

proyeksi ) o Approval . Eenenmaan

mengeksekusi itu o arang

membuatkandaftar o Seleksi Supplier

pembelian. Nah e Proses PO

nanti itu setelahitu ,

jadi  harus e  Penerimaan
ditandangani oleh Barang
general

manager. Untuk

mengetahui

bahwa hari inimau

beli apa

gitu. Setelah itu,

setelah disetujui

dan sama sama

baru dibelanjakan

sepertiitu

Informan 3 Informan 4

Pembelian Gudang  menerima

diterima oleh | pembelian,

gudang, dicatat, mencatatnya, dan

ditandatangani kemudian sp.

oleh manajemen,

dandiajukan untuk
proyeksi sebelum

dilakukan

Kemudian sebelumnya
ditandatangani dengan
manajemenyang sesuai
sebelum

dikirim ke proyeksi,
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dengan yang kemudian
membuat daftar menggunakannya
pembelian. untuk membuat
daftar  pembelian.
Manajer umum harus
menandatanganinya
karena nanti akan
setelah  itu.  untuk
menyadari keinginan
Anda untuk membeli
sesuatu  hari ini.
Uang itu  hanya
dihabiskan apa
adanya setelah
disetujui.
Apa manfaat dan | Informan 1 Informan 2 Tujuan SOP Purchasing Setelah dilakukan
tujuan SOP Menertibkan al wawancara oleh 4 informan
purchasing di  PT. * Menertibkan alur didapatkan hasil bahwa manfaat
Sukses Mitra | Tujuannya adalah | Tujuan SOP pembelanjaan dan tujuan SOPPurchasing
Sejahtera Kediri? menertibkan alur Purchasing ~ biar tertib e Mengontrol alur adalah
pembelanjaan. dalam alur pembelanjaan menertibkan alur
Supaya lebih | pembelanjaan. Lebih , embelanjaan.
tertib, lebihteratur. | terkontrol dan e Memudahkan audit " J
Kontrolnya ~ nanti | memudahkan para audit niukmengaudit
mudah ketika ada untuk pembelian
audit mengauditpembelian
Informan 3 Informan 4
Tujuannya adalah | Tujuan SOP
untuk | Pembelian adalah
mengatur proses untuk menjaga
pengeluaran. ketertiban dalam
harus lebih | proses pengeluaran.
teratur dan | Lebih mudah  dan
dalam urutan | lebih  diatur  bagi
yang lebih baik. auditor untuk
Ketika audit | memeriksa pembelian.
terjadi kemudian,
kontrolnya akan
sederhana.
Pada penyusunanSOP | Informan 1 Informan 2 Banyak sekali | Setelah dilakukan
purchasing di  PT. , pertimbangan  pada  saat | wawancara oleh 4 informan
Sukses Mitra Bgny/lak, kdau | Ya dbanyak, semisal { | penyusunan SOP | didapatkan hasil bahwa hal yang
Sejahtera Kediri, hal misanya . paca . sa purchasing yakni meliputi : dipertimbang dalampenyusunan
. penyusunannyaitu, | penyusunan itu harus
apa  Sa@ - yang | o, kenapa menggunakan SOP . Sop
dipertimbangkan? karena ada Purchasing adalah

kita sampai buat
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SOP? ltu kan keteraturan dan  lebih e  Keteraturan dan e Keteraturan dan
semata - mata terkontrol  dalam  hal lebih kekontrol lebih kekontrol
supaya ada | purchasing. dalam perihal dalam perihal
keteraturan, Kemudian pada saatada purchasing purchasing
supaya kontrolnya | audit mendadak, bisa . .
IebFi)hgagus gituy mempermudah pr’oses - * Mgmbuat pekerjaan ¢ Me_mbuat pekerjaan
loh,jadi yang mesti | proses audititu. lebihmudah lebihmudah
diperhatikan itu e Mempermudah e  Mempermudah
satu sejauh proses — proses proses — proses
mana SOP itu audit audit
gqlgl:ﬁtt)uat aoar . Mgmberikan o Mgmberikan
pekerjaan lebin efisiensi  kepada efisiensi  kepada
muda, lebih perusahaan perusahaan
teratur.
Kemudian  pada
saat ada audit itu,
bisa
mempermudah
proses — proses
audit. Kemudian
memberikan
efisiensi kepada
perusahaan
Informan 3 Informan 4
Ya,  beberapa. Ada beberapa, kalau
Misalnya, karena | misalnya penyusunan,
ada jadi
keteraturan dan kenapa kita membuat
kontrol lebih SOP? Sejauh manaSOP
dalam hal | dirancang untukmembuat
pembelian, maka | pekerjaanlebih ramping
harus | danterstruktur  harus
menggunakan diperhitungkan karena
SOP pada saat hanya demiketertiban
persiapan. dan
Prosedur audit | kontrol yang lebihbaik.
kemudian  dapat | Proses auditkemudian
dibuat lebih dapat
sederhana jikaada | dibuat lebih
audit yang fidak | sederhana ketika
terduga. seseorang  dilakukan.
Kemudian membuat
bisnis lebih efisien.
Apakah dalam | Informan 1 Informan 2 Setelah dilakukan
penerapan  SOP wawancara oleh 4 informan
purchasing di PT. didapatkan  hasil  bahwa
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Sukses Mitra | Kalau itu | Penerapan SOP | Penerapan SOP | penerapan SOP
Sejahtera Kediri | penerapan SOP Purchasing sejauh ini | Purchasing sudah  berjalan | Purchasing sudah  berjalan
sudah berjalan | purchasing sudah | sudah berjalan dengan | dengan baik. dengan baik.
dengan baik? berjalan | bak dan fidak ada
dengan baik, | hambatan.
dan sudah oke
Informan 3 Informan 4
Implementasi SOP | Jika  itu  adalah
Sejauh ini,proses | bagaimana pembelian
pembelian SOP telahditerapkan,
berjalan  lancar | semuanya baik-baiksaja.
dan tanpa
masalah.
Bagaimana  solusi | Informan 1 Informan 2 Solusi apabila terjadi | Setelah dilakukan
apabila terjadi pelanggaran  yang  fidak | wawancara oleh 4 informan
pelanggaran  atau mengikuti SOP adalah didapatkan hasil bahwa solusi
bagian terkait yang | Kalau misalnya Solusinya adalah . . apabila terjadi pelanggaran
tidak mengikuiSOP? | teriadi  tidak | dibicaraken ke phakyang | Dibicarakan kepihak | o T okt SOP
sesuai SOP itu, bersangkutan, lalu i yangbersangkutan adalahdengan
gir;?tmya akan | clearkan oleh pihak o Lalumenghubungi e Dibicarakan kepihak
carakan ke yang p|hak yang
pihak yang | melakukan pelanggaran, melakukan yangbersangkutan
bersangkutan setelahitu di buat SOP pelanggaran dan e Lalu menghubungi
misalnya darimana | baru. menyelesaikannya pihak yang
dulu?0h  saya sebagaimana melakukan
misalkan ini user. mestinya. pelanggaran dan
User tba - tiba iy menyelesaikannya
nelpon, sudah ¢ Memperpa|k| SoP seb;:gaimanay
beliin akuini loh ya purchasing mestinya.
E?)g:zlun a;(rlgtlglskan . Memperpaiki SOP
fidak  belanja purchasing
boleh dilakuin

sekarang  ya
nanti tak
terbitkan ini itu
biasa seperti itu

padahal kan
kalau secara ini
mbok ya it

dibuatkandulusurat
pembeliannya
permintaannya

orderannya
diserahkan
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kemudian, tapi kan
biasa langkah
kesitu situ itu bisa

terjadi kalau
misalkan tiba -tiba
memang

urgent. ltu tapi
nanti setelah itu
dibuatkan kembali
SOPnyagitu

Informan 3

Ini akan dibahas
dengan  pihak
yang
bersangkutan,
misalnya, dari
mana  asalnya,
jika,  misalnya,
SOP tidak diikuti.
Oh, ini adalah
pengguna, kurasa.
Namun,bahkan
jika inidilakukan,

ya,surat
pembeliandibuat

terlebih
dahulu,
permintaan
pesanan
diserahkan
kemudian, tetapi
normal untuk
mengambil
langkah-langkah di
sana - itulahyang
bisa terjadijika,

misalnya,

tiba-tiba
mendesak.
Pengguna
menelepon dan
berkata,
"Meskipun ini
sudah  selesai,
ya, surat
pembelian dibuat

terlebih
dahulu,

[nforman 4

Tindakan terbaikadalah
melakukan percakapan
denganpihak  yang
bersangkutan, meminta
pihak yang
menyinggung
menjelaskannya, dan
kemudian membuatSOP
baru.
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permintaan
pesanan
diserahkan nanti,
tetapi itunormal
untuk
melakukan
langkah-langkah di
sana." ltu saja,tapi

SOP-nya

akan direvisi

nanti.
Hal apa  vyang | Informan 1 Informan 2 Tidak ada hal yangmembuat | Setelah dilakukan
membuat SOP tidak SOP tidakberjalan dengan baik. | wawancara oleh 4 informan
berjalandengan baik? didapatkan hasil bahwa tidak

Tiba - tiba ada Tidak ada  yang ada hal yang membuat SOP

kebutuhan barang | membuat SOP tidak tidakberjalan dengan baik.

mendadak. Tiba
- fiba ada
kebutuhan barang
yang
harus  dipenuhi
secara mendadak
itu
otomatis biasanya
itu userlangsung
nelponprofesinya
tanpamembuat.
Sopnya
misalnya
mesti buat. Dapat
orderan dulu
Indonesia 7 dulu
iniini
enggak? ltu
kalau itu cuma
urgent itu cuma
terjadi biasa
kalau ujan gitu
kalau terjadi di
lintas kebutuhan
korupsi tiba tiba
mendarat
misalnya
kerusakan mesin
atau apakan kita
enggakbisa
nunggu
dulu karenaproses
untuk it lama
kan.
Sementara ini

berjalan. Karena bilaSOP
tidak berjalan dengan
baik, maka tidak ada
aktivitaspembelian pada
PT.Sukses Mitra
Sejahtera
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produksi mesti
prosesnya  harus
berjalan  terus”.
Yaitu  biasanya
seperti itu saja
cuma. Kalau
misalnya  faktor
selain  daripada
faktor lintas ya.
Kayaknya sih

nggak  ada,

karena kan
misalnya  kalau
misalnya SOP

nggak berjalan
dengan baik. It
tidak  mungkin
ada proses
pembelian

Informan 3

Tidak ada yang
menghalangi SOP
berfungsi.Karena
PT. MitraSejahtera
Sukses tidak
dapat melakukan
pembelian apapun
jika SOPtidak
efektif.

[nforman 4

Apakah mungkin bagi
Anda untuk memesan
Indonesia

7 terlebih dahulu? Kita
tidak bisa menunggu
dulu karena prosesnya
panjang jika hanya
mendesak atau jika itu
hanya datang secara
alami jka itu terjadi
dalam  situasi lintas
kebutuhan,

seperti ketika
kerusakan mesin atau
korupsi tiba-tiba terjadi.
Produksi

harus dilanjutkan saat
ini terjadi.  Artinya,
biasanya gratis persis
seperti itu. Misalnya,
ada faktor-faktor selain
faktor silang. Saya tidak
percaya ada karena,
misalnya, jika SOP  tidak
efektif.

Metode pembelian
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apa
dikesampingkan.

pun

Tabel 2. Triangulasi Teknik

PemyataanPenelitian Metode Pengumpulan Data Pola Interpretasi
Bagaimana alur SOP Wawancara Observasi Alur SOP Purchasing : Setelah dilakukan pengumpulan
Purchasing yang _ data melalui wawancara serta
diterapkan diPT. ° FB’ermlntaan observasi, didapatkan hasilalur
- aran - -
gulks:ts MlLradl ) Pembelian Dari pengamatan g SOP Purchasing meliputi
ejahtera Kediri? Y o
diterima oleh peneliti, alur SOP e  Cek Stok e Permintaan
gudang setelahitu | Purchasing meliputi Barang
dicatat kemudian | permintaan barang, * Permmtgan
dibuatkan sp. lalu | setelah itumengecek Pembelian o Cek Stok
ditandatanganioleh | stok yang ada, A |
[} .
manajer kemudian | kemudian pprova e Permintaan
diserahkan permintaan e Seleksi Supplier Pembelian
kepada proyeksi, | pembelian, setelah itu e Aooroval
setelah itu adanyaapproval, lalu e  Proses PO PP
dieksekusi menyeleksi suplier, . o Seleksi Supplier
dengan kemudian memproses o Penerimaan
membuatkan barang yang PO dan Barang e Proses PO
daftar pembelian. | yang terakhir .
penerimaan barang o Penerimaan
Barang
Apa manfaat dan Wawancara Observasi Tujuan SOP Purchasing Setelah dilakukan pengumpulan
tujuan SOP . . data melalui wawancara serta
purchasing di PT. Tujuan dan manfaat *  Menertibkan alur observas, didapatkan hasiltujuan
Sukses Mitra . SOP Purchasing dari pembelanjaan dari SOP Purchasing adalah
Sejahtera Kediri? Tuen den pengamatan penel menertibkan alur pembelanjaan
' manfaat adanya adalah untuk e Mengontrol alur '
SOP menertibkanalur pembelanjaan
Purchasing biar tertib ;
el alu pembelanjaan. o Vemudahkan

pembelanjaan. Lebih
terkontrol dan
memudahkan

para audit untuk

audit untuk
mengaudit
pembelian
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mengauditpembelian

Pada penyusunan SOP
purchasing di PT.
Sukses Mitra Sejahtera

Wawancara

Observasi

Banyak sekali pertimbangan
pada saat penyusunan SOP
purchasing yakni meliputi :

Setelah dilakukan pengumpulan
data melalui wawancara serta
observasi, didapatkan hasilhal

Kediri, halapa saja yang Ya, beberapa. Dari pengamatan yang perlu dipertimbangkan
dipertimbangkan? Misalnya, iaren a | pen eﬁti, t?al Jang * It:?igjl:s:tri?n dalam penyusunan SOP
ada keteraturan dipertimbangkan dalam perinal Purchasing adalah
dankontrol lebih dalam penyugunan purchasing o Keferaturan dan
dalam hgl SOP Purchgsmg ada lebih kekontrol
pembelian, maka | banyak, meliputi e Membuat dalam perihal
harus keteraturan serta pekerjaan lebih purchasing
menggunakan mengontrol hal hal mudah
SOP pada saat pembelian dan o  Membuat
persiapan. prosedur audit, e Mempermudah pekerjaan lebih
Prosedur audit Proses — proses mudah
kemudian dapat audit
dibuat lebih . e Mempermudah
sederhana jika ada * M.e .mbgnkan Proses — proses
audt yang idak efisiensi kepada audit
ferduga, perusahaan . o
Memberikan efisiensikepada
perusahaan
Apakah dalam Wawancara Observasi Penerapan SOP Purchasing Setelah dilakukan pengumpulan
penerapan SOP sudah berjalandengan baik. data melalui wawancara serta
purchasing di PT. observasi, didapatkan hasilbahwa
Sukses Mitra Penrapan SOP Dari pengamatan penerapan SOP Purchasing
Sejahtera Kediri Purchasing sejauh | penelt, SOP sudah berjalan dengan baik.
sudaf berjglan ini sudahberjalan Purchasing sudah
dengan baik? denganbaik dan sesuai serta sudah
tidak ada hambatan. | berjalan dengan baik.
Bagaimana solusi Wawancara Observasi Solusi apabila terjadi pelanggaran | Setelah dilakukan pengumpulan
apabila terjadi yang tidakmengikuti SOP adalah | data melalui wawancara serta
pelanggaran atau - observasi, didapatkan hasilbahwa
bagian terkait yang Solusinya Dari pengamatan * Q|b|carakan ke solusi  apabila terjadi
tidek mengkuti SOP? | _1ob oenel, solusi apabila E!‘;‘;i’}aﬁtan pelanggaran maka dilakukan :
dibicarakan ke terjadi pelanggaran )
pihak yang yangtidak mengikuti
bersangkutan, SOP adalah

lalu di clearkan
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oleh pihak yang dibicarakan oleh pihak e Lalu menghubungi e Dibicarakan ke
melakukan yang bersangkutan pihak yang pihak yang
pelanggaran, secara internal, lalu melakukan bersangkutan
setelah itu di buat menyelesaikan pelanggaran dan
SOP baru, pelanggaran tersebut menyelesaikannya o Lalumenghubung
setelah itu dilakukan sebagaimana pihak yang
revisiulang pada SOP mestinya. melakukan
Purchasing. pelanggaran dan
o  Memperbaiki SOP menyelesaikannya
purchasing sebagaimana
mestinya.
e Memperbaiki SOP
purchasing
Hal apa yang membuat | Wawancara Observasi Tidak ada hal yang Setelah dilakukan pengumpulan
SOP tidakberjalan membuat SOP tidak data melalui wawancara serta
dengan baik? berjalan dengan baik. observasi, didapatkan hasilbahwa
Tidak ada yang Dari pengamatan t!dak ada? hal yang memt?uat S0P
membuat SOP tidak | peneliti, sejauh initidak fidak berjalan dengan baik.
berjalan. Karena ada yang membuat
bila SOP tidak SOP tidak berjalan
berjalan dengan dengan baik.

baik, maka tidakada
aktivitas pembelian
padaPT. Sukses
Mitra Sejahtera.

Dari hasil penelitian didapatkan informasi bahwa penerapan Standard Operating Procedure (SOP)dalam pembelian atau

purchasing memiliki dampak yang signifikan terhadap peningkatan kinerja perusahaan,karena SOP merupakan pedoman bagi setiap
job desknya. Hasil penelitian deskriptif menunjukkan bahwa penerapan Standard Operating Procedure (SOP) dalam pelaksanaan
purchasing di PT. Sukses Mitra Sejahtera, didasarkan hasil wawancara purchasing sudah berjalan dengan baik. Dalam menunjang suatu
kualitas pekerjaan dari seluruh karyawan agar hasil pekerjaannya sempurna, diperlukan suatu landasan kegiatan atau sebuah aturan standar
dalam pekerjaan. Standar ini biasa disebut dengan SOP atau Standar Opersional Prosedur dimana pekerjaan yang akan dilaksanakan
sudah terstandarkan dengan baik sehingga kualitas pekerjaan yang memiliki standart kualitas yang baik. Dengan demikian penerapan
standar operasional prosedur sangat diperlukan karyawan dalam menjalankan serta melakukan pekerjaannya terutama dibidang purchasing
agar tidak terjadinya kesalahan yang berakibat fatal.

Dari hasil wawancara didapatkan infromasi bahwa analisis penerapan standar operasional prosedur dalam menunjang
kelancaran operasional purchasing dapat berjalan dengan baik dan lancar. Artinya penerapan standar operasional prosedur sangat berperan
penting dalam kelancaran operasional purchasing penerapan standar operasional prosedur merupakan cara yang digunakan perusahaan
purchasing berjalan dengan lancar.
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Dimana para staff purchasing memiliki peranan penting dalam penerapan standar operasional prosedur yang ada. Adanya penerapan standar
operasional prosedur tersebut telah memberikan banyak pemahaman kepada para staff purchasing tentang bagaimana cara menjalankan
pekerjannya sesuai dengan standar perusahaan.

Selama ini tidak ada permasalahan dalam purchasing maupun penerapan SOP. SOP purchasing yang diterapkan di PT Sukses
Mitra Sejahtera ini adalah yang pertama digunakan form SPP atau surat permintaan.Jadi, dimulai dari permintaan pembelian yang nantinya
akan dibelanjakan di Kota Kediri ataupun dibelanjakan di Surabaya Apabila nanti temyata barang itu ada di Kediri dan diprediksi tidak ada nanti
akan direalisasikan oleh proses yang ada di Kediri dan prediksi tidak ada itu nanti akan langsung ditindaklanjuti oleh polisi yang ada di
Surabaya. Pembelian barang lalu yang kedua bertujuan juga untuk memastikan barang yang diminta itu sesuai dengan yang dibutuhkan.
Lalu yang ketiga pada penyusunan purchasing itu yang hal apa saja yang perlu dipertimbangkan itu. Yang pertama mengenai
pengendalian proses produk dan jasa yang disediakan pihak eksternal atau nanti yang disediakan dari pihak — pihak yang akan nanti
menjadi supplier kita. Jadi selain itu, intinya jadi bahan pertimbangan itu adalah untuk masalah pembelian barang itu nanti sesuai
dengan yang dibutuhkan, semisal seperti pembelian bahan pembantu, pembelian aset, pembelian peralatan kantor atau ATK pembelian jasa
pemeliharaan atau spare part lalu juga pembelian kebutuhan proyek. Bagian bagian terkait yang tidak mengikuti SOP tentunya dari pihak
purchasing akan selalu mengarahkan kepada divisi atau bagian terkait yang ingin melakukan PP ataupun permintaan barang itu harus sesuai
dengan standar.
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